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PENGARUH PENURUNAN SALINITAS BERTINGKAT TERHADAP
 PERTUMBUHAN DAN TINGKAT KELANGSUNGAN HIDUP BENUR
 UDANG VANNAMEI Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)
 Oleh
 Vika Oktavia Sari
 ABSTRAK
 Prospek budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) pada salinitas rendah
 sangat menjanjikan dan menguntungkan, karena tidak perlu dilakukan di daerah
 pesisir serta dapat mengurangi resiko kerusakan lingkungan pada kawasan hutan
 mangrove dan green belt. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui penurunan
 salinitas terbaik pada saat adaptasi terhadap pertumbuhan dan tingkat
 kelangsungan hidup udang vannamei (Litopenaeus vannamei) dengan
 menggunakan metode penurunan salinitas bertingkat. Penelitian ini dilaksanakan
 pada bulan Juli-Agustus 2018 selama 40 hari, bertempat di Laboratorium
 Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 3
 perlakuan dan 4 ulangan yaitu (A) penurunan salinitas 20 ppt-15 ppt-10 ppt-5 ppt,
 (B) penurunan salinitas 20 ppt-10 ppt-5 ppt dan (C) penurunan salinitas 20 ppt-5
 ppt. Parameter yang diamati adalah tingkat kelangsungan hidup (survival rate),
 (pertumbuhan berat mutlak dan pertumbuhan harian), FCR (feed conversion ratio)
 dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan salinitas dari 20
 ppt-5 ppt menghasilkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup terbaik
 yaitu pertumbuhan sebesar 1,83±0,01 g, dan tingkat kelangsungan hidup sebesar
 93,5±1,91%. Kualitas air selama pemeliharaan suhu yang didapat yaitu 24-28°C,
 Oksigen terlarut 4,01-6,65 mg/l, pH 7-8, dan ammonia 0,0025-0,005.
 Kata Kunci : Udang vannamei, Pertumbuhan, Tingkat kelangsungan hidup, dan
 penurunan salinitas
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THE EFFECT OF DECREASING MULTILEVEL SALINITY ON THE
 GROWTH AND SURVIVAL RATE OF
 VANNAMEI SHRIMP Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)
 By
 Vika Oktavia Sari
 ABSTRACT
 The prospect of vannamei shrimp cultivation (Litopenaeus vannamei) at low
 salinity is very promising and profitable, because it does not need to be done in
 coastal areas and can reduce the risk of environmental damage in mangrove
 forests and green belts. The purpose of this study is to determine the best
 decrease in salinity at the time of adaptation to the growth and survival rates of
 vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) using a multilevel salinity reduction
 method. This research was conducted in July-August 2018 for 40 days, taking
 place at the Integrated Laboratory, Faculty of Agriculture, Lampung University.
 This study used 3 treatments and 4 replications namely (A) decreased salinity
 from 20 ppt-15 ppt- 10 ppt- 5 ppt, (B) decreased salinity from 20 ppt- 10 ppt- 5
 ppt and (C) decreased salinity of 20 ppt- 5 ppt. The parameters observed were
 survival rates (absolute growth and daily growth), FCR (feed conversion ratio)
 and water quality. The results showed that the decrease in salinity from 20 ppt-5
 ppt produced the best growth and survival rate, namely growth of 1.83 ± 0.01 g,
 and the survival rate was 93.5 ± 1.91%. Water quality during maintenance
 temperature obtained is 24-28 ° C, dissolved oxygen 4.01-6.65 mg / l, pH 7-8, and
 ammonia 0.0025-0.005.
 Keywords : vannamei shrimp, growth, survival rate, and decreased salinity

Page 4
						

PENGARUH PENURUNAN SALINITAS BERTINGKAT TERHADAP
 PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP BENUR UDANG
 VANNAMEI Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)
 Oleh
 Vika Oktavia Sari
 Skripsi
 Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
 SARJANA PERIKANAN
 Pada
 Jurusan Perikanan dan Kelautan
 Fakultas Pertanian Universitas Lampung
 FAKULTAS PERTANIAN
 UNIVERSITAS LAMPUNG
 BANDAR LAMPUNG
 2019

Page 5
						


Page 6
						


Page 7
						


Page 8
						

RIWAYAT HIDUP
 Vika Oktavia Sari dilahirkan di Teluk Betung Bandar
 Lampung pada tanggal 3 Oktober 1996. Penulis merupakan
 anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Sugi
 Riyanto dan Ibu Rosmiati. Penulis memulai pendidikan
 formal dari Sekolah Dasar (SD) Taman Siswa Bandar
 Lampung diselesaikan pada tahun 2008, Sekolah Menengah
 Pertama Negeri (SMPN) 16 Bandar Lampung diselesaikan pada tahun 2011, dan
 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 6 Bandar Lampung diselesaikan
 pada tahun 2014. Penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 di Program Studi
 Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian
 Universitas Lampung melalui Jalur Ujian Mandiri (UM) pada tahun 2014 dan
 menyelesaikan masa studinya pada tahun 2019.
 Selama menjadi mahasiswa penulis aktif di organisasi Himpunan Mahasiswa
 Perikanan dan Kelautan Universitas Lampung (HIMAPIK) sebagai anggota
 bidang Kewirausahaan pada tahun 2015/2016 dan menjadi anggota bidang
 Kewirausahaan pada tahun 2016/2017. Penulis telah melakukan kegiatan Kuliah
 Kerja Nyata (KKN) di Desa Tunas Asri, Kecamatan Tulang Bawang Tengah,
 Kabupaten Tulang Bawang Barat selama 40 hari yaitu dari bulan Januari - Maret
 2018. Penulis mengikuti Praktik Umum (PU) di Balai Pengembangan Teknologi
 Perikanan dan Budidaya (BPTPB), Cangkringan, Argomulyo, Kabupaten Sleman,
 Daerah Istimewa Yogyakarta dengan judul “Teknik Pembenihan Ikan Nila
 Merah Nilasa (Oreochromis sp.) Balai Pengembangan Teknologi Perikanan
 dan Budidaya (BPTPB) Cangkringan, Daerah Istimewa Yogyakarta” pada
 bulan Juli - Agutus 2017. Tahun 2019, penulis menyelesaikan tugas akhir (skripsi)
 yang berjudul “Pengaruh Penurunan Salinitas Bertingkat Terhadap
 Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Benur Udang Vannamei
 Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)”.

Page 9
						

PERSEMBAHAN
 Bismillahirrahmannirrahim Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
 Syukur Alhamdulillah kupanjatkan atas berkat, rahmat dan
 karunia Allah SWT, ku persembahkan karya ini untuk kedua
 Orang Tuaku yang selalu memberikan dukungan dalam bentuk
 apapun.
 Ayah Sugi Riyanto dan Ibu Rosmiati Tercinta
 Sebagai tanda bakti, dan rasa terimakasih yang tiada terhingga,
 selalu mendoakanku agar selalu menjadi orang yang lebih baik.
 Adik-adikku serta keluarga besar yang telah memberikan
 dukungan, motivasi, dan semangat untuk terus berjuang dalam
 masa studi.
 Sahabat dan teman-temanku yang telah banyak membantu,
 memberikan dukungan dan semangat selama ini.
 SERTA
 Almamaterku Tercinta “Universitas Lampung”

Page 10
						

MOTTO
 “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”
 (Q.S. Ar-Rahman:16)
 “Janganlah ingin seperti orang lain, kecuali seperti dua orang ini.
 Pertama orang yang diberi Allah kekayaan berlimpah dan ia
 membelanjakannya secara benar, kedua orang yang diberi Allah al-
 Hikmah dan ia berperilaku sesuai dengannya dan mengajarkannya
 kepada orang lain”
 (HR. BUKHARI)
 “Barang Siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya,
 Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga”
 (HR. Muslim)
 “Jangan pernah menyerah untuk menggapai cita-cita yang
 diinginkan. DOA dan USAHA untuk mencapai tujuan ”
 (Vika Oktavia Sari)

Page 11
						

SANWACANA
 Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT sehingga skripsi ini
 merupakan syarat mencapai gelar Sarjana Perikanan di Universitas Lampung.
 Selama proses penyelesaian skripsi ini, penulis telah memperoleh banyak bantuan
 terutama Kedua Orang tuaku, Ayah Sugi Riyanto dan Ibu Rosmiati yang
 senantiasa memberikan kasih sayang, cinta, dukungan, pengorbanan, motivasi,
 serta doa yang tiada henti demi kelancaran dan kesuksesanku. Selain itu, penulis
 mengucapkan terimakasih kepada :
 1. Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakultas Pertanian
 Universitas Lampung.
 2. Ir. Siti Hudaidah, M.Sc., selaku Ketua Jurusan Perikanan dan Kelautan dan
 Penguji yang telah memberikan masukan, kritik, dan saran yang
 membangun dalam proses penyelesaian skripsi ini.
 3. Limin Santoso, S.Pi., M.Si., selaku Ketua Program Studi Budidaya
 Perairan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
 4. Dr. Ir. Abdullah Aman Damai, M. Si., selaku dosen Pembimbing
 Akademik atas kesabarannya dalam memberikan bimbingan, ilmu, waktu,
 motivasi, dukungan serta saran-saran yang membangun dalam proses
 penyelesaian skripsi ini.
 5. Herman Yulianto, S.Pi., M.Si., selaku Pembimbing Utama yang telah
 memberikan ilmu, bimbingan, motivasi serta saran-saran yang
 membangun dalam proses penyelesaian skripsi ini.

Page 12
						

6. Wardiyanto, S.Pi., M.P., selaku Pembimbing Kedua yang telah
 memberikan ilmu, bimbingan, motivasi serta saran-saran yang
 membangun dalam proses penyelesaian skripsi ini.
 7. Seluruh Dosen dan Staf Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas
 Pertanian, Universitas Lampung atas segala ilmu yang diberikan selama
 ini.
 8. Dewan Tori yang telah memberikan motivasi, dan menyemangatiku dalam
 penyelesaian skripsi.
 9. Sahabat lamaku Siti Sarah dan Ayu Paramita yang telah memberikan
 motivasi, masukan dan menyemangatiku dalam penyelesaian skripsi.
 10. Teman-teman perjuangan Dias, Tri Yana, Acen, Ratih, Novia dan Astri
 yang telah mendukung dalam penyelesaian penelitian dan skripsi serta
 rekan-rekan Budidaya Perairan angkatan 2014 yang tidak dapat disebutkan
 satu persatu atas kebersamaannya. Terima kasih atas segala bantuan,
 motivasi, solidarisme, dan dukungan selama kita bersama-sama.
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, akan tetapi penulis
 berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang membaca maupun bagi penulis,
 Aamiin.
 Bandar lampung, Januari 2019
 Penulis
 Vika Oktavia Sari

Page 13
						

DAFTAR ISI
 Halaman
 DAFTAR ISI ................................................................................................... i
 DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... iii
 DAFTAR TABEL .......................................................................................... iv
 DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. v
 I. PENDAHULUAN A. Latar Belakang ........................................................................................ 1
 B. Tujuan Penelitian .................................................................................... 2
 C. Manfaat Penelitian .................................................................................. 2
 D. Kerangka Pikir ........................................................................................ 3
 E. Hipotesis Penelitian ................................................................................ 4
 II. TINJAUAN PUSTAKA
 A. Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) ............................................ 5
 1. Klasifikasi dan Morfologi Udang Vannamei ...................................... 5
 2. Pertumbuhan Udang Vannamei .......................................................... 7
 B. Budidaya Udang Vannamei Salinitas Rendah ........................................ 9
 C. Kualitas Air Budidaya Udang Vannamei ............................................... 10
 D. Pakan dan Kebiasaan Makan Udang Vannamei ..................................... 11
 III. METODE
 A. Waktu dan Tempat ................................................................................. 13
 B. Alat dan Bahan penelitian ....................................................................... 13
 1. Alat ..................................................................................................... 13
 2. Bahan .................................................................................................. 13
 C. Rancangan penelitian ............................................................................. 14
 D. Prosedur Penelitian ................................................................................. 14
 1. Persiapan Wadah ................................................................................ 14
 E. Pelaksanaan ............................................................................................. 15
 1. Pengenceran Salinitas ......................................................................... 15
 2. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan ................................................... 16
 3. Pengukuran Amoniak ......................................................................... 16
 F. Pengambilan Data ................................................................................... 17

Page 14
						

1. Pertumbuhan (Growth rate) ............................................................... 17
 1.1 Pertumbuhan Berat Mutlak ......................................................... 18
 1.2 Laju Pertumbuhan harian (Growth rate)..................................... 18
 2. Tingkat Kelangsungan Hidup ............................................................ 18
 3. Feed Conversion Ratio (FCR) ........................................................... 19
 4. Kualitas Air ......................................................................................... 19
 G. Analisis Data .......................................................................................... 20
 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Pertumbuhan .......................................................................................... 21
 1. Pertumbuhan Berat Mutlak ................................................................. 21
 2. Laju Pertumbuhan Harian (Growth rate) ........................................... 23
 B. Kelangsungan Hidup (Survival rate) ..................................................... 26
 C. Feed Conversion Ratio (FCR) ................................................................ 29
 D. Kualitas Air ............................................................................................ 31
 V. SIMPULAN DAN SARAN
 A. Simpulan ................................................................................................. 35
 B. Saran ....................................................................................................... 35
 DAFTAR PUSTAKA ................................................................................ 36
 LAMPIRAN ............................................................................................... 41

Page 15
						

DAFTAR TABEL
 Tabel Halaman
 1. Tabel kualitas air media pemeliharaan udang selama pemeliharaan...................... 31

Page 16
						

DAFTAR GAMBAR
 Gambar Halaman
 1. Skema kerangka pikir penelitian.......................................................................... 3
 2. Morfologi udang vannamei................................................................................. 6
 3. Wadah pemeliharaan selama penelitian............................................................... 14
 4. Grafik pertumbuhan berat mutlak udang vannamei selama 40 hari
 pemeliharaan........................................................................................................
 21
 5. Grafik laju pertumbuhan harian udang vannamei selama 40 hari
 pemeliharaan........................................................................................................
 24
 6. Grafik laju pertumbuhan harian udang vannamei per sampling selama 40 hari
 pemeliharaan........................................................................................................
 24
 7. Grafik tingkat kelangsungan hidup udang vannamei selama 40 hari
 pemeliharaan........................................................................................................
 27
 8. Grafik Feed Conversion Ratio (FCR) udang vannamei selama 40 hari
 pemeliharaan........................................................................................................
 29

Page 17
						

I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) berasal dari Pantai Barat Pasifik Ameri-
 ka Latin, mulai dari Peru di Selatan hingga Meksiko Utara, mulai masuk ke Indo-
 nesia dan dirilis secara resmi pada tahun 2001 (Nababan et al., 2015). Udang van-
 namei merupakan salah satu jenis udang yang memiliki nilai ekonomis, memiliki
 prospek dan profit yang menjanjikan (Babu et al., 2014). Keunggulan udang van-
 namei dibandingkan dengan jenis udang lainnya padat tebar yang tinggi lebih dari
 150 ekor/m², resisten terhadap perubahan lingkungan yang tidak stabil, dan kom-
 posisi daging lebih tinggi (66-68%), serta tingkat kelangsungan hidup tinggi
 (Hudi dan Shahab, 2005).
 Prospek budidaya udang vannamei pada salinitas rendah sangat menguntungkan
 dan menjanjikan, karena dapat mengurangi resiko kerusakan lingkungan pada ka-
 wasan hutan mangrove dan green belt, serta udang terjangkit penyakit yang dise-
 babkan oleh virus dan bakteri yang banyak menginfeksi udang di perairan payau
 (Taqwa et al., 2010). Kekurangannya yaitu secara umum, perubahan kondisi dari
 media bersalinitas normal (15-25 ppt) ke media bersalinitas rendah dalam tahap
 awal budidaya akan menyebabkan udang mudah stres dan lemah. Pada kondisi
 demikian udang secara spontan terjadi regulasi hiperosmotik untuk dapat mem-
 pertahankan diri terhadap kondisi stres, dan melakukan proses penyesuaian ke
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2
 lingkungan agar rentan terhadap kematian (Mantel and Farmer, 1985).
 Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) bersifat euryhalin yaitu dapat bertahan
 hidup pada salinitas yang luas sehingga dapat dipelihara di daerah pantai yang
 bersalinitas 1-40 ppt (Bray et al., 1994). Udang vannamei dapat tumbuh baik atau
 optimal pada salinitas 15-25 ppt, bahkan salinitas 5 ppt masih layak untuk pertum-
 buhan (Soermadjati dan Suriawan, 2007). Post larva (PL) yang berasal dari hatc-
 hery komersial umumnya dikirim dalam air dengan salinitas di atas 15 ppt. Se-
 hingga menjadi masalah utama bagi pembudidaya yang menggunakan air dengan
 salinitas rendah yaitu penyesuaian diri benur udang terhadap salinitas penebaran
 (Tsuzuki et al., 2000). Oleh karena itu diperlukan adaptasi dari salinitas tinggi ke
 salinitas rendah menggunakan metode aklimatisasi penurunan salinitas yang tepat
 (Davis et al., 2004).
 B. Tujuan Penelitian
 Mengetahui penurunan salinitas bertingkat terbaik pada saat adaptasi terhadap
 pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vannamei (Litopenaeus vannamei).
 C. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
 penurunan salinitas bertingkat terbaik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
 hidup udang vannamei. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
 peneliti-peneliti selanjutnya.
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3
 D. Kerangka Pikir
 Udang vannamei merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomis
 yang tinggi dan prospek budidaya yang sangat menjanjikan. Karena udang van-
 namei dapat tumbuh baik atau optimal pada salinitas 15-25 ppt (Soemardjati dan
 Suriawan, 2007). Secara umum, perubahan kondisi dari media bersalinitas normal
 ke media salinitas rendah dalam awal tahap budidaya udang akan menyebabkan
 udang mudah stres dan lemah. Pada kondisi ini udang secara spontan terjadi re-
 gulasi hiperosmotik untuk dapat mempertahankan diri terhadap kondisi stres
 (Mantel and Farmer, 1985). Oleh karena itu, perlu adaptasi udang pada salinitas
 rendah dengan cara penurunan salinitas bertingkat secara bertahap, agar udang
 vannamei tidak mengalami stres secara drastis terhadap perubahan lingkungan
 yang tidak stabil. Sehingga dapat mengetahui penurunan salinitas terbaik pada
 budidaya udang vannamei dan menghasilkan pertumbuhan dan tingkat kelang-
 sungan hidup yang tinggi. Kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada
 Gambar 1.
 Gambar 1. Skema kerangka pikir penelitian
 Post larva udang vannamei
 Adaptasi dari hatchery pada salinitas rendah
 Penurunan salinitas bertingkat secara bertahap
 Meningkatkan
 pertumbuhan udang
 Tingkat
 kelangsungan hidup
 Penurunan salinitas terbaik
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4
 E. Hipotesis Penelitian
 Hipotesis yang digunakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
 I. Hipotesis Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) Udang Vannamei
 Ho : Diduga penurunan salinitas bertingkat tidak berpengaruh nyata terhadap
 kelangsungan hidup udang vannamei pada tingkat kepercayaan 95%.
 H1 : Diduga penurunan salinitas bertingkat berpengaruh nyata terhadap
 kelangsungan hidup udang vannamei pada tingkat kepercayaan 95%.
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II. TINJAUAN PUSTAKA
 A. Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei)
 1. Klasifikasi dan Morfologi Udang Vannamei
 Menurut Haliman dan Adijaya (2005), klasifikasi udang vannamei (Litopenaeus
 vannamei) adalah sebagai berikut :
 Kingdom : Animalia
 Filum : Arthropoda
 Subfilum : Crustacea
 Kelas : Malacostraca
 Ordo : Decapoda
 Subordo : Natanthia
 Famili : Penaeoidea
 Genus : Penaeus
 Subgenus : Litopenaeus
 Spesies : Litopenaeus vannamei
 Tubuh udang vannamei dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kepala dan ba-
 gian badan. Bagian kepala menyatu dengan bagian dada disebut cephalothorax
 yang terdiri dari 13 ruas, yaitu 5 ruas di bagian kepala dan 8 ruas di bagian dada.
 Pada bagian badan dan abdomen terdiri dari 6 ruas, tiap-tiap ruas (segmen) mem-
 punyai sepasang anggota badan (kaki renang) dan beruas-ruas juga. Pada ujung
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6
 ruas keenam terdapat ekor kipas 4 lembar dan satu telson berbentuk runcing
 (Wyban dan Sweeney, 1991).
 Udang vannamei memiliki ruas pada bagian dada mempunyai sepasang anggota
 badan yang disebut thoracopoda. Pada kepala udang vannamei terdiri dari anten-
 na, antenula dan terdapat 3 pasang maxilliped, serta 5 pasang kaki berjalan (peri-
 poda). Bagian maxilliped sudah mengalami perubahan modifikasi organ yang ber-
 fungsi sebagai organ untuk makan, Pada ujung peripoda memiliki ruas-ruas yang
 berbentuk capit (dactylus). Dactylus terdapat pada bagian kaki ke-1, ke-2, dan ke-
 3. Abdomen terdiri dari 6 ruas. Bagian abdomen terdapat 5 pasang (pleopoda) ka-
 ki renang dan memiliki sepasang uropods (ekor) yang berbentuk kipas bersama
 telson (ekor) (Mujiman dan Suyanto, 2003). Morfologi udang vannamei dapat
 dilihat pada Gambar 2.
 Gambar 2. Morfologi udang vannamei (Haliman dan Adijaya, 2005).
 Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) sudah mulai banyak dibudidayakan di
 Indonesia dan dijadikan pengganti dari udang windu. Hal ini disebabkan karena
 udang windu sering mengalami kematian massal akibat terkena serangan virus.
 Udang vannamei banyak dibudidayakan karena memiliki banyak keunggulan se-
 perti pertumbuhan cepat seperti udang windu (3 gram/minggu), kebutuhan protein

Page 23
						

7
 yang rendah (20-35%) dibandingkan dengan udang windu, dapat dibudidayakan
 pada salinitas yang lebar (0,5-45 ppt), dan padat penebaran yang tinggi >150
 ekor/m². Selain itu udang vannamei mempunyai toleransi terhadap penurunan
 salinitas, resisten terhadap penyakit sehingga cocok untuk di budidayakan di
 tambak serta harga udang vaname cukup mahal karena banyaknya pemintaan
 udang vannamei yang terus meningkat setiap tahunnya (Briggs et al., 2004).
 2. Pertumbuhan Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei)
 Pertumbuhan udang vannamei merupakan frekuensi pergantian kulit dan penam-
 bahan ukuran panjang serta berat pada setiap pergantiam kulit (Haliman dan Adi-
 jaya, 2005). Pada jenis hewan crustacea pertumbuhan merupakan proses dari per-
 tambahan panjang dan berat yang terjadi secara bertahap, dimana proses ini sangat
 dipengaruhi oleh frekuansi ganti kulit (molting). Sesaat setelah udang melakukan
 molting maka akan menyerap air untuk menggembungkan tubuhnya dan menge-
 raskan kulitnya sampai ganti kulit berikutnya udang tidak berubah bentuknya ke-
 cuali bobotnya, pada keadaan salinitas yang tinggi proses penyerapan garam dan
 pengeluaran air terjadi lebih intensif, pengerasan kulit terjadi lebih sempurna
 karena chitin kurang larut dalam air garam.
 Pertumbuhan udang vannamei dapat ditandai dengan terjadinya molting (Hartnoll,
 1982). Pada saat udang berada di fase larva, proses terjadi molting setiap 30-40
 jam pada temperature 28°C. Pada masa juvenil udang ukuran 1-5 gram akan ter-
 jadi molting setiap 4-6 hari, tetapi udang vaname yang berukuran 15 gram akan
 terjadi molting setiap 2 minggu sekali (Manoppo, 2011). Frekuensi pada saat ter-
 jadi molting dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan faktor nutrisi dan asupan.
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 Setelah udang selesai molting, udang cenderung akan membenamkan tubuhnya ke
 dalam lumpur untuk menghindari serangan dari predator. Hal ini karena disebab-
 kan karena udang yang baru mengalami moltinng sehingga memiliki tekstur yang
 lunak, sehingga udang akan menjadi mangsa bagi predator lainnya (Wyban and
 Sweeney, 1991).
 Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan udang vannamei yaitu pemberian
 pakan dan kondisi lingkungan yang stabil. Karena pakan berfungsi sebagai nutrisi
 dan energi untuk pemasukan asupan dalam tubuh, membangun tubuh, memperta-
 hankan hidup, serta untuk proses perkembangannya. Pada kondisi lingkungan ber-
 pengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vannamei seperti
 suhu, oksigen terlarut (DO), pH, salinitas, amonia dan nitrit (Ekawati et al.,
 1995).
 Laju pertumbuhan udang vannamei dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
 eksternal. Faktor internal meliputi jenis kelamin, umur, resisten terhadap penyakit,
 dan keturunan. Sedangkan faktor eksternal yaitu keadaan lingkungan sekitar dan
 ketersediaan pakan. Faktor dari lingkungan meliputi beberapa faktor yaitu suhu,
 salinitas, dan oksigen terlarut (Effendi, 1979). Salinitas (kadar garam) mempenga-
 ruhi laju pertumbuhan dari udang vannamei.
 Pertumbuhan pada ikan atau udang sangat dipengaruhi oleh jumlah nutrisi yang
 terkandung dalam pakan, pertumbuhan akan terhenti serta mengalami penyusutan
 bobot yang dikarenakan pemanfaatan cadangan energi untuk mempertahankan
 fungsi organ dalam tubuh (Afrianto dan Liviawaty, 2009). Pertumbuhan bobot
 pada tubuh dipengaruhi oleh konsumsi pakan, hal tersebut di karenakan oleh ma-
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 suknya zat nutrisi kedalam tubuh sebagai komponen utama untuk aktivitas dan
 pertumbuhan (Wyban and Sweeney, 1991). Menurut Anggoro et al., (2008) sali-
 nitas merupakan salah satu faktor fisiologis yang berpengaruh pada FCR dan
 pertumbuhan.
 B. Budidaya Udang Vannamei Salinitas Rendah
 Pada umumnya, perubahan kondisi lingkungan dari media salinitas normal (30
 ppt) ke tahap salinitas rendah dalam tahap awal budidaya udang akan mengaki-
 batkan udang stress dan rentan terhadap penyakit. Oleh karena itu, udang vanna-
 mei secara spontan akan mengalami regulasi hiperosmotik untuk dapat bertahan
 hidup dari kondisi lingkungan yang tidak stabil (Mantel and Farmer, 1983). Pada
 kenyataannya selama terjadi penurunan salinitas menyebabkan meningkatnya laju
 metabolisme dan proses osmoregulasi yang akan menyebabkan pertumbuhan dan
 tingkat kelangsungan hidup udang vannamei menjadi rendah. Oleh karena itu,
 perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesehatan udang sebagai penentu uta-
 ma dalam keberhasilan pemeliharaan udang di lingkungan salinitas rendah.
 Udang vannamei yang dibudidayakan pada salinitas rendah lebih cenderung
 mengkonversi pakan untuk mempertahankan hidup, proses molting, dan partum-
 buhan sehingga udang banyak membutuhkan asupan makanan (Rahmadi, 2010).
 Namun, udang vannamei memiliki kemampuan adaptasi pada salinitas cukup baik
 karena udang mampu hidup pada rentan salinitas yang luas yaitu sekitar 1-45 ppt
 (Bray et al., 1994). Udang vannamei yang dipelihara pada salinitas rendah antara
 0-2 ppt lebih sering mengalami molting pada tubuhnya yaitu 0,75%-0,53% per
 harinya dibandingkan dengan udang yang dipelihara pada salinitas 30 ppt yaitu
 0,33% per harinya (Rahmadi, 2010). Pada saat fase molting ditandai dengan
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 perilaku udang yang sering muncul ke permukaan air sambil meloncat-loncat. Hal
 ini dikarenakan untuk melonggarkan kulit luar dari tubuhnya, gerakan ini terma-
 suk bentuk pertahanan diri karena cairan molting yang dihasilkan dapat merang-
 sang udang lain untuk mendekat dan memangsanya (kanibalisme). Pada saat pro-
 ses terjadi molting, otot perut akan melentur, kulit luar bagian perut melunak, dan
 kepala akan membengkak. Dengan sekali hentakan, kulit bagian luar udang dapat
 terlepas (Haliman dan Adijaya, 2005).
 C. Kualitas Air Budidaya Udang Vannamei
 Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) mempunyai kemampuan beradaptasi
 terhadap perubahan salinitas 0 sampai 40 ppt. Perubahan temperatur juga sangat
 berpengaruh terhadap pertumbuhan udang. Udang vannamei tidak dapat bertahan
 hidup jika terpapar pada air dengan suhu kurang dari 15°C atau diatas 33°C sela-
 ma 24 jam atau lebih. Pengaruh stress pada udang terjadi pada suhu 15-22°C dan
 30-33°C. Temperatur yang cocok untuk pertumbuhan udang vannamei yaitu pada
 suhu 22-30°C. Pengaruh temperatur pertumbuhan udang vannamei yaitu terhadap
 spesifitas tahap dan ukuran. Benur udang dapat tumbuh dengan baik dalam air de-
 ngan temperatur hangat, tetapi jika semakin besar udang tersebut, maka tempera-
 tur optimum air akan menurun (Wyban and Sweeney, 1991).
 Masalah yang terjadi dalam sistem budidaya intensif udang vannamei yaitu ting-
 kat mortalitas mengalami peningkatan seiring dengan penurunan kualitas air pada
 saat masa pemeliharaan. Peningkatan produk metabolik tersebut terjadi akibat
 ketidaktepatan pemberian pakan dengan indikasi nilai rasio konversi pakan (feed
 conversion ratio, FCR) serta rasio penambahan biomassa terhadap penambahan
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 pakan (input-output increment ratio, IOIR). Sisa pakan dan ekskresi yang ada di
 dasar wadah pemeliharaan memerlukan oksigen terlarut (dissolved oxygen, DO)
 untuk penguraiannya. Akibatnya yaitu terjadi penurunan kualitas air, terutama
 oksigen terlarut rendah dan akan membentuk gas-gas beracun, seperti amoniak
 (NH₃) dan hydrogen sulfide (H₂S) (Boyd, 1991).
 Untuk budidaya udang vannamei derajat keasaman (pH) selama adaptasi masih
 dalam kisaran toleransi bagi post larva udang yaitu 7,0-7,6. Menurut Suprapto
 (2005), kisaran toleransi nilai pH yang optimal untuk budidaya udang yaitu 7,0-
 8,5 dengan toleransi 6,5-9. Konsentrasi pH air akan berpengaruh terhadap nafsu
 makan udang dan reaksi kimia di dalam air.
 Menurut Chien (1992) kadar oksigen terlarut yang optimum bagi pertumbuhan
 udang di atas 4 ppm. Kandungan oksigen terlarut dalam air merupakan faktor
 kritis bagi kehidupan udang. Kandungan oksigen terlarut yang rendah di bawah
 1,5 ppm akan bersifat lethal bagi udang.
 D. Pakan dan Kebiasaan Pakan Udang Vannamei
 Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) termasuk hewan yang bersifat omni-
 vorus scavenger (pemakan segala bahan makanan, pemakan bangkai dan detritus),
 namun hasil dari penelitian dengan cara mengambil sampel isi usus, mengindika-
 sikan bahwa udang dari golongan family penaeidae memiliki sifat karnivora yang
 memangsa dari berbagai crustacean renik, amphipoda, dan polychaeta. Secara
 alami udang vannamei bersifat nocturnal (hewan yang aktif pada malam hari).
 Udang vannamei memerlukan pakan dengan kandungan protein 35%, lebih kecil
 apabila di bandingkan dengan jenis udang lainnya (Rusmiyati, 2014).
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 Menurut Haliman dan Adijaya (2005), fase dan tingkah laku makan udang van-
 namei yaitu pendeteksian pakan dengan sinyal kimiawi, orientasi (pengenalan
 medan), saat udang akan bergerak menuju sumber pakan, bergerak mendekati
 sumber pakan, menjepit pakan dengan capit kaki jalan dan dimasukkan ke dalam
 mulut, dan udang akan berhenti sebelum kenyang.
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III. METODE PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018-Agustus 2018 selama 40 hari.
 Bertempat di Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
 B. Alat dan Bahan Penelitian
 1. Alat
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ember bervolume 60 L sebanyak
 12 buah dilengkapi aerasi, thermometer, Do meter, pH meter, refraktometer, se-
 ser, kabel terminal, genset, blower set, botol film, selang sipon, tissue gulung, pi-
 pet tetes, penggaris, waring, tabung reaksi, vortex, cuvet, kertas saring, spektofoto-
 meter, plastik zip, label, alat tulis, kamera, lampu 5 watt dan timbangan digital.
 2. Bahan
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benur udang vannamei (Litope-
 naeus vannamei) yang berasal dari PT. Central Proteina Prima Tbk, Kalianda,
 Lampung Selatan, yang bebas pathogen atau bersifat specific pathogen free (SPF)
 ekor dengan ukuran PL (post larva) 17, selanjutnya pakan komersil yang diguna-
 kan berupa pakan buatan (pellet) komersil berbentuk crumble 01 dan 02 yang ber-
 bentuk pellet, kemudian air laut dengan salinitas 30-35 ppt yang sudah disterilkan
 didapatkan dari BBPBL (Pengembangan Besar Pengembangan Budidaya Laut
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 Lampung) , dan air tawar dengan salinitas 0 ppt, reagen serbuk Ammonia
 Salicylate dan Ammonia Cyanurate.
 C. Rancangan Penelitian
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
 yang terdiri dari 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4
 kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :
 1. Perlakuan A = penurunan salinitas 20 ppt-15 ppt- 10 ppt- 5 ppt (pada masa
 adaptasi selama 8 hari)
 2. Perlakuan B = penurunan salinitas 20 ppt-10 ppt-5 ppt (pada masa adaptasi
 selama 4 hari)
 3. Perlakuan C = penurunan salinitas 20 ppt-5 ppt (pada masa adaptasi selama 2
 hari)
 Penempatan ember dalam penelitian dilakukan secara acak (Gambar 3) :
 Gambar 3. Wadah pemeliharaan selama penelitian
 D. Prosedur Penelitian
 1. Persiapan Wadah
 Wadah yang digunakan berupa ember yang bervolume 60 liter yang berjumlah 12
 unit, kemudian disiapkan air laut sebanyak 600 liter dan air tawar sebanyak 500
 B1 A4 A1 C3 B3 B4
 A3 C2 C4 B2 C1 A2
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 liter di tandon dalam wadah berupa bak viber besar. Ember yang akan digunakan
 dicuci kemudian dikeringkan. Masing-masing ember diisi air dengan volume 50
 liter dan masing-masing ember dilengkapi dengan instalasi aerasi. Benur udang
 vannamei yang digunakan sebanyak 600 ekor dengan PL 17, pada penelitian ini
 setiap ember berisi 50 ekor.
 E. Pelaksanaan
 1. Pengenceran salinitas
 Pengenceran salinitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
 ( ) ( )
 ( )
 Keterangan :
 Sn = Salinitas yang diinginkan (ppt)
 S₁ = Salinitas air laut (ppt)
 S₂ = Salinitas air yang ditambahkan (ppt)
 V₁ = Volume air yang diinginkan (m³)
 V₂ = Volume air yang ditambahkan (m³)
 Proses perlakuan penurunan salinitas adalah sebagai berikut :
 1. Disiapkan 12 unit ember yang volume 60 liter dengan masing-masing ember
 diisi air dengan volume air 50 liter yang dilengkapi dengan aerator. Salinitas
 awal 20 ppt. Selanjutnya benur udang dimasukkan kedalam ember secara
 perlahan dan dilakukan aklimatisasi selama 2 hari.
 2. Setelah benur udang vannamei yang berjumlah 50 ekor dengan PL 17 dimasuk-
 kan kedalam ember yang sudah diisi dengan salinitas berbeda, selanjutnya di-
 lakukan penurunan salinitas yang berbeda yaitu :
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 a. Perlakuan pertama yaitu setelah 2 hari pertama salinitas diturunkan menjadi
 15 ppt, setelah itu 2 hari kedua salinitas diturunkan menjadi 10 ppt, setelah
 itu 2 hari ketiga salinitas diturunkan menjadi 5 ppt.
 b. Perlakuan kedua yaitu setelah 2 hari pertama salinitas diturunkan menjadi
 10 ppt, setelah itu 2 hari kedua salinitas diturunkan menjadi 5 ppt.
 c. Perlakuan ketiga yaitu setelah 2 hari salinitas diturunkan menjadi 5 ppt.
 3. Setelah dilakukan perlakuan penurunan salinitas masing-masing ember, setiap
 ember udang vannamei sudah bersalinitas 5 ppt semua maka benur udang
 dipelihara selama 40 hari.
 2. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan
 Benur udang vannamei setelah dilakukan perlakuan penurunan salinitas dengan
 perhitungan yang sudah ditentukan dengan menggunakan alat refraktometer, ke-
 mudian dipelihara selama 40 hari dengan pemberian pakan menggunakan pakan
 berbentuk crumble 01 yang diberikan pada awal pemeliharaan, sedangkan setelah
 15 hari pemeliharaan diberi pakan berukuran 02 yang berbentuk pellet. Frekuensi
 pemberian pakan 3 kali sehari pada pukul 08.00 WIB, 14.00 WIB, dan 20.00 WIB
 dengan 5% dari biomassa udang.
 3. Pengukuran Amoniak
 Pengukuran amoniak dilakukan dengan cara sebagai berikut :
 1. Sampel air diambil dari setiap wadah pemeliharaan udang vannamei sebanyak
 10 ml
 2. Sampel air disaring dengan menggunakan corong dan kertas saring, di-
 masukkan kedalam tabung reaksi
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 3. Ditambahkan larutan 0,05 ml MnSO4 setara 1 tetes (dikocok)
 4. Ditambahkan larutan 0,5 ml Hypochlorous setara 10 tetes (dikocok)
 5. Ditambahkan larutan 0,6 ml larutan penat setara 12 tetes
 6. Diletakkan pada magnectic stirer agar larutan homogen
 7. Larutan blanko dibuat menggunakan akuades dan ditambahkan juga larutan
 standar amoniak
 8. Ditunggu 1 jam hingga larutan berubah warna
 9. Diamati dengan spektofotometer (λ= 625 nm)
 10. Penentuan nilai TAN disesuaikan dengan grafik standar berdasarkan rumus :
 TAN = 0,357478 x A
 11. Ammoniak dihitung berdasarkan koofisien nilai suhu dan pH (Supono, 2005)
 F. Pengambilan Data
 Pengambilan data yang dilakukan selama penelitian ini yaitu pertumbuhan (per-
 tumbuhan berat mutlak dan pertumbuhan harian) kelangsungan hidup (survival
 rate), , FCR dan kualitas air yang meliputi suhu, pH, amonia, dan DO (dissolved
 oxygen). Pengambilan data penjelasannya dapat dilihat di bawah ini.
 Data yang dikumpulkan selama penelitian adalah sebagai berikut :
 1. Pertumbuhan (growth rate)
 Benur udang vannamei ukuran awal PL 17 dipelihara selama 40 hari, untuk
 melihat pertumbuhannya diawal sebelum penebaran dilakukan pengukuran
 bobot awal udang vannamei sebanyak 15 ekor yang diambil pada tiap ember
 dengan menggunakan timbangan digital. Kemudian setelah pemeliharaan
 udang vannamei selama 40 hari masing-masing ember dilakukan pengukuran
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 bobot akhir ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Pertumbuhan
 udang vannamei yang dihitung adalah sebagai berikut :
 1.1 Pertumbuhan Berat Mutlak
 Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh udang pada akhir
 dan awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggu-
 nakan rumus yang dikemukakan oleh Effendie (1997).
 W = Wt – Wo
 Keterangan :
 W : Penambahan bobot tubuh (g/ekor)
 Wo : Bobot post larva udang vannamei pada awal pemeliharaan (g/ekor)
 Wt : Bobot post larva udang vannamei pada akhir pemeliharaan (g/ekor)
 1.2 Laju Pertumbuhan harian (daily growth rate)
 Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus
 (Purnomo,2012) sebagai berikut :
 GR (growth rate) =
 Keterangan :
 GR : Laju pertumbuhan harian (gram/ekor/hari)
 W0 : Berat rata-rata post larva udang vannamei pada awal penelitian
 (gram/ekor)
 Wt : Berat rata-rata post larva udang vannamei pada akhir penelitian
 (gram/ekor)
 t : Waktu pemeliharaan (hari) individu pada penelitian (ekor)
 2. Tingkat Kelangsungan Hidup (survival rate/SR)
 Tingkat kelangsungan hidup udang vannamei dapat dilihat setiap hari dari pe-
 nebaran awal setelah perlakuan aklimatisasi penurunan salinitas bertingkat
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 sampai dengan 40 hari pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup dapat di-
 hitung dengan menggunakan rumus (Zonneveld et al., 1991) yaitu :
 SR =
 x 100 %
 Keterangan :
 SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)
 Nt : Jumlah individu pada akhir pemeliharaan (ekor )
 No : Jumlah individu pada awal pemeliharaan (ekor)
 3. Feed Conversion Ratio (FCR)
 Feed Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah pakan yang
 diberikan dengan daging ikan yang dihasiilkan. FCR dihitung berdasarkan per-
 samaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld et al, 1991) yaitu :
 Keterangan :
 FCR : Feed conversion Ratio
 F : Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (gram)
 Wt : Biomassa akhir (gram)
 Wo : Biomassa awal (gram)
 4. Kualitas Air
 Parameter kualitas air yang diukur selama 40 hari pemeliharaan adalah suhu
 dengan menggunakan thermometer, kemudian pH menggunakan kertas pH, dan
 dissolved oxygen (DO) dengan menggunakan alat DO meter yang diamati setiap
 hari pada pagi dan sore hari selama pemeliharaan. Kemudian amoniak juga di-
 amati sebanyak 3 kali yaitu pada awal pemeliharaan, pertengahan pemeliharaan,
 dan akhir dengan menggunakan alat spectrophotometer (Rizawati, 2016).
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 G. Analisis Data
 Data tingkat kelulushidupan (SR), pertumbuhan (pertumbuhan berat mutlak dan
 pertumbuhan harian/DGR) dan FCR pada pemeliharaan udang vannamei diamati
 dengan menggunakan analisis statistik yaitu analisis ragam (ANOVA) dengan
 tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji antar perlakuan selama 40 hari pemeliharaan
 udang dari perlakuan tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan, laju pertumbuhan
 harian dan FCR tidak berbeda nyata maka pada penelitian ini tidak dilakukan uji
 lanjut. Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan uji
 lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan selang kepercayaan 95% (Steel dan
 Torrie, 2001). Data kualitas air pada penelitian ini dianalisis secara deskriptif.
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V. SIMPULAN DAN SARAN
 A. Simpulan
 Penurunan salinitas bertingkat 20 ppt-5 ppt terbaik pada saat adaptasi terhadap
 pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vannamei (Litopenaeus vannamei).
 B. Saran
 Berdarsarkan hasil penelitian disarankan untuk penelitian lanjutan yaitu meng-
 gunakan metode aklimatisasi salinitas secara langsung atau budidaya pada air
 tawar.
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